
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. 

Matematika juga merupakan suatu ilmu yang mengkaji suatu objek yang 

bersifat abstrak. Dalam bahasa indonesia, abstrak memiliki arti suatu yang 

tidak berwujud dengan kata lain tidak konkret atau nyata, hanya dapat 

dibayangkan dalam pikiran saja. Beberapa siswa ada yang menyatakan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang abstrak. Hal ini bertentangan dengan 

pendapat kebanyakan siswa yang berpikir bahwa matematika adalah objek 

yang konkret.1 Oleh karena itu, dibutuhkan proses yang jelas dalam aktifitas 

belajar agar konsep matematika yang abstrak tidak hanya sekedar ditransfer 

begitu saja. Sehingga siswa dapat memahami objek yang abtrak dalam 

matematika dan tidak lagi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

Matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun 

dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan 

kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK.
2
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pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan, Al-Quran telah 

memberikan contoh aspek matematika diantaranya seperti dalam QS. Al. Isra 

ayat 12. Artinya : “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 

lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, 

agar kamu  mencari  kurnia  dari  Tuhanmu,  dan  supaya  kamu  mengetahui 

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami 

terangkan dengan jelas.” (QS Al-Isra17:12) 

Matematika tidak lepas dari kegiatan berhitung. Dalam kehidupan sehari-

hari, kita sering menemui berbagai persoalan yang berkaitan dengan 

perhitungan. Mulai dari pekerjaan, uang, dan waktu, semuanya memerlukan 

perhitungan. Ayat tersebut menunjukan bahwa pentingnya ilmu matematika 

untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari–hari yang berguna 

sebagai alat bantu menyelesaikan persoalan yang memerlukan perhitungan. 

Kemampuan berhitung merupakan potensi yang dimiliki seseorang dalam 

mengoperasikan bilangan seperti menambah, mengurangi, mengalikan, dan 

membagi dimana potensi tersebut memerlukan  penalaran yang cukup.3 Dalam 

berhitung memerlukan konsentrasi pikiran, dalam hal ini kemampuan berpikir 

setiap orang tidak  sama. Misalkan dalam sebuah pembelajaran di kelas, 

seorang guru menyampaikan materi kemudian memberikan permasalahan 

matematika yang menuntut siswa untuk terampil berhitung. Pada 

kenyataannya, tidak ada siswa yang selesai menjawab permasalahan pada 
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waktu yang sama. Ada siswa yang cepat, ada pula yang lambat karena mereka 

memiliki tingkat berpikir yang berbeda. 

Dari hasil survey TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) 

untuk siswa menengah atau SMP, Indonesia menempati peringkat yang 

kurang memuaskan. Pada partisipasi Indonesia pertama kali yaitu tahun 1999, 

nilai prestasi matematika Indonesia menempati 34 dari 38 negara. Tahun 2003 

Indonesia berada pada posisi 35 dari 48 negara, tahun 2007 menempati 

posisi 36 dari 49 negara, tahun 2011 Indonesia menempati posisi 38 dari 42 

negara, dan tahun 2015 Indonesia berada pada ranking 36 dari 49 negara.  

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang di dalamnya 

mempelajari tentang titik, garis, sudut, bidang, serta sifat-sifat, ukuran-ukuran, 

dan keterkaitan antara satu dengan yang lain. Jika dibandingkan dengan 

cabang matematika yang lain, geometri adalah salah satu cabang yang 

dianggap paling sulit untuk dipahami. 4 Di sekolah siswa mempelajari 

geometri dengan porsi yang besar dibandingkan dengan cabang matematika 

yang lainnya, mulai dari kelas VII sampai dengan kelas IX materi geometri 

tetap dipelajari. 

Geometri dapat dikatakan materi yang cukup penting dalam matematika, 

untuk itu geometri harus diajarkan kepada peserta didik. Alasan lain mengapa 

geometri harus diajarkan adalah, yang pertama geometri satu-satunya bidang 

matematika yang berhubungan dengan bentuk fisik dunia nyata, kedua karena 

geometri memungkinkan memvisualisasikan ide-ide matematika, dan yang 
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ketiga geometri memberikan contoh yang tidak tunggal tentang sistem 

matematika.5 

Dengan mempelajari geometri diharapkan siswa menjadi pemecah 

masalah yang baik. Suka atau cinta dengan geometri akan memudahkan siswa 

dalam lebih memahami permasalahan geometri sehingga apa yang diharapkan 

akan terwujud yaitu sebagai pemecah masalah yang baik. Pada kenyataan di 

lapangan, geometri menjadi materi pokok yang belum memuaskan 

penguasaannya. Hal ini karena tingkat kesukaran geometri lebih tinggi dari 

pada materi yang lain. Hal ini menyebabkan siswa tidak mau belajar geometri 

sehingga tujuan mempelajari geometri tidak tercapai. 

Geometri bersifat lebih tinggi kesukarannya karena adanya pemahaman 

konsep yang lebih kompleks. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 

geometri siswa Indonesia masih jauh dari sempurna. Kemampuan mendasar 

dalam menyelesaikan soal geometri adalah mengerti maksud dari soal. Fatal 

akibatnya jika siswa tidak dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. 

Hal inilah yang secara tidak langsung membuat siswa harus berpikir lebih 

tinggi dalam menyelesaikan permasalahan geometri. Hasil studi PISA 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah menengah 

pertama di Indonesia masih rendah.6 

MTs Negeri 3 Kediri adalah salah satu lembaga pendidikan menengah 

pertama yang ada di Kabupaten Kediri. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran matematika MTsN 3 
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Kediri, tahap berpikir siswa yang benar dalam matematika sering diremehkan 

siswa itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari pengerjaan tugas yang diberikan 

guru kepada siswa. Terkadang dalam menyelesaikan masalah matematika, 

tidak sedikit siswa yang hanya berorientasi pada jawaban akhir tanpa disertai 

proses pengerjaan yang benar. Padahal proses untuk menuju ke jawaban akhir 

itu yang lebih dipentingkan dalam pembelajaran matematika. Tahap berpikir 

siswa terbentuk dari tahapan-tahapan siswa dalam belajar, dimana setiap 

belajar matematika dimulai dari berpikir sederhana lalu berkembang ke taraf 

berpikir kompleks. Seorang guru hendaknya lebih memahami tahap pola pikir 

siswanya sehingga penyampaian materi dapat berjalan lebih efektif. 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa  dalam 

menyelesaikan permasalahan geometri, diantaranya tingkat berfikir individu 

yang berbeda dan teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru. 7 Faktor 

tersebut dapat mengakibatkan siswa mengalamai kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan geometri. Kesulitan siswa dalam memecahkan 

masalah geometri perlu dibenahi. Pembenahan ini dimulai dari guru sebagai 

penyalur ilmu, hingga ke siswa itu sendiri. Orang tua siswa hanya mengerti 

bahwa anak mereka belajar di sekolah. Hal lain seperti tingkat berpikir siswa, 

hanya guru yang lebih mengerti. Maka dari itu diperlukan pembenahan dalam 

transfer ilmu seperti yang selama ini dilakukan. Pembenahan tersebut dapat 

dimulai dari mengetahui tingkat berpikir siswa sehingga transfer ilmu yang 

dilakukan guru dapat lebih efektif diterima siswa. 
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Pengaruh terbesar terhadap prestasi siswa dalam matematika adalah 

kualitas dari pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian, guru harus lebih 

bijaksana dalam memilih model atau metode dalam menyampaikan materi 

geometri. Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan penemuan teori-teori dari 

seorang tokoh, misalnya teori yang dikemukakan oleh Van Hiele pada tahun 

1959 yang menjelaskan bahwa kombinasi antara waktu, materi pembelajaran, 

dan metode pembelajaran merupakan unsur yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa ke tingkat yang lebih tinggi. 8 

Van Hiele adalah seorang pengajar matematika Belanda yang telah 

mengadakan penelitian di lapangan, melalui observasi dan tanya jawab, 

kemudian hasil penelitiannya ditulis dalam disertasinya pada tahun 1954. 

Penelitian yang dilakukan Van Hiele melahirkan beberapa kesimpulan 

mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami 

geometri.9 Teori Van Hiele adalah suatu teori tentang tingkat berpikir siswa 

dalam mempelajari geometri. Di mana siswa tidak dapat naik ke tingkat yang 

lebih tinggi tanpa melewati tingkat yang lebih rendah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Van Hiele, disamping adanya 

kombinasi antara 3 unsur diatas seseorang akan melalui lima tahap 

perkembangan berpikir dalam belajar geometri. Kelima tahap perkembangan 

berpikir Van Hiele yaitu: 1. Tingkat 0: Tingkat Visualisasi (Recognition), 2. 

Tingkat 1: Tingkat Analisis (Analysis), 3. Tingkat 2: Tingkat Abstraksi 
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(Order),  4. Tingkat 3: Tingkat Deduksi Formal (Deduction),  5. Tingkat 4: 

Tingkat Rigor10 

Van Hiele juga menyatakan bahwa jika dua orang memiliki tingkat 

berpikir yang berbeda satu sama lain, kemudian mereka saling bertukar 

pikiran maka kedua orang tersebut tidak akan mengerti apa yang dipikirkan 

lawannya. 11 Kegiatan anak dalam memahami geometri harus disesuaikan 

dengan tingkat berpikirnya. Sehingga anak lebih mudah memahami sesuai 

kemampuannya dan memperkaya kemampuan berpikirnya. Tanpa disadari 

anak tersebut juga mempersiapkan meningkatkan tahap berpikirnya kepada 

tahap yang lebih tinggi dari pada tahap sebelumnya.   

Setiap anak di dunia ini memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan 

indikator yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semua anak, pada 

hakikatnya, adalah cerdas. Perbedaan terletak pada tingkatan dan indikator 

kecerdasannya. Hal tersebut harus menjadi perhatian oleh lingkungan sekitar 

anak. Orang tua maupun guru akan lebih bijak dalam memberikan keputusan 

dan pengarahan jika telah mengetahui tingkatan kecerdasan masing-masing 

anak. Dengan demikian anak akan merasa nyaman dan lebih mudah dalam 

menyerap pengetahuan yang diberikan. 

Dalam belajar geometri, kecerdasan spasial merupakan komponen yang 

cukup penting karena geometri sendiri merupakan disiplin ilmu dalam 
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matematika yang mempelajarai tentang ruang (space).12. Kecerdasan spasial 

dibutuhkan siswa untuk membentuk pemahaman keruangan. Kecerdasan ini 

melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ruang, dan hubungan-

hubungan yang ada di antara unsur-unsur itu. Geometri merupakan materi 

yang berhubungan dengan garis, sudut, serta berbagai bentuk bangun datar 

ataupun ruang. Kecerdasan spasial yang dimiliki tiap siswa berbeda-beda, 

begitu pula kemampuan dalam menyelesaikan setiap permasalahan geometri. 

Kenyataannya masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan geometri. Kesulitan tersebut 

memerlukan upaya agar dapat menciptakan siswa yang mampu dalam 

memecahkan masalah khususnya pada geometri. Salah satu upayanya adalah 

mengetahui pemahaman siswa pada materi geometri menggunakan teori 

berpikir geometri Van Hiele sehingga dapat mengatasi kesulitan dalam belajar 

geometri. Oleh karena itu, pendidik lebih memperhatikan dan memastikan 

siswa mampu memahami permasalahan geometri melalui pembelajaran Van 

Hiele yang diintegrasikan ke dalam kurikulum pengajaran dan pembelajaran 

geometri untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa dan meningkatkan 

tingkat berpikir siswa. 

Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas muncul pemikiran penulis untuk 

mengetahui tahap-tahap berpikir siswa SMP dalam mengerjakan soal 

matematika khususnya di pokok bahasan geometri dengan melakukan 

penelitian berjudul “Berpikir Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele Dalam 
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Menyelesaikan Soal Geometri Ditinjau dari Kecerdasan Spasial Siswa Kelas 

VIII MTs Negeri 3 Kediri” 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian diatas maka fokus penelitian ini adalah  

Bagaimanakah tingkat berpikir siswa dalam menyelesaikan soal geometri 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar berdasarkan tahap berpikir Van Hiele 

ditinjau dari kecerdasan spasial siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Kediri ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mendeskripsikan tingkat berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri pokok bahasan bangun ruang sisi datar berdasarkan tahap berpikir 

Van Hiele ditinjau dari kecerdasan spasial siswa kelas VIII MTs Negeri 3 

Kediri.  

D. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun praktis 

antara lain : 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan suatu hasil temuan 

baru terkait dengan tingkat berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri dan menjadi bahan referensi untuk melakukan penelitian yang 

sejenis dengan subjek yang memiliki karkteristik yang berbeda. 

2. Secara Praktis  

1) Bagi guru, memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan 

yang dimiliki siswanya sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam proses pembelajaran yang lebih efektif. 



 
 

2) Bagi siswa, memberikan informasi kepada siswa mengenai 

karakteristik kemampuan yang dimilikinya, sehingga mampu 

memberikan arahan diri dalam meningkatkan pemahaman materi 

dalam pembelajaran. 

3) Bagi sekolah,  Memberikan informasi kepada pihak sekolah 

mengenai kemampuan para siswanya sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas dan prestasi sekolah. 

4) Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pola pikir, dan pengalaman 

yang nantinya dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar yang 

akan datang. 

E. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

a. Teori berpikir Van Hiele 

Teori Van Hiele adalah teori yang menjelaskan tentang 

perkembangan berpikir siswa dalam belajar geometri. 
13

 

Penerapan teori Van Hiele diyakini dapat mengatasi kesulitan 

siswa dalam pemecahan dmasalah yang berkaitan dengan 

geometri. 

b. Kecerdasan Spasial 

Kecerdasan spasial adalah kecerdasan yang akan menunjukkan 

kemampuan anak dalam memahami perspektif ruang dan 
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dimensi.
14

 Anak yang tinggi inteligensi dimensi ruang akan 

lebih cepat memahami bentuk-bentuk dimensi ruang seperti 

bentuk rumah, bangunan, dan ruangan. 

c. Geometri  

Geometri merupakan cabang ilmu matematika yang telah 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan 

dasar sampai perguruan tinggi.
15

 Bangun ruang sisi datar 

merupakan bagian dari materi geometri serta salah satu pokok 

bahasan matematika di sekolah Sekolah Menengah Pertama 

kelas VIII semester genap.  

 

 

2. Secara Operasional 

a. Teori berfikir Van Hiele  

Teori berpikir Van Hiele adalah suatu teori tentang tingkat 

berpikir siswa dalam mempelajari geometri. Ada 5 tahap 

dalam teori ini, yaitu : 1. Tingkat 0: Tingkat Visualisasi 

(Recognition), 2. Tingkat 1: Tingkat Analisis (Analysis), 3. 

Tingkat 2: Tingkat Abstraksi (Order),  4. Tingkat 3: Tingkat 

Deduksi Formal (Deduction),  5. Tingkat 4: Tingkat Rigor.  

b. Kecerdasan Spasial 
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Kecerdasan Spasial adalah kecerdasan yang dibutuhkan siswa 

untuk membentuk pemahaman keruangan. Kecerdasan ini 

melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ruang, dan 

hubungan-hubungan yang ada di antara unsur-unsur itu. 

c. Geometri  

Geometri merupakan materi yang berhubungan dengan garis, 

sudut, serta berbagai bentuk bangun datar ataupun ruang. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis. Dalam 

penelitian ini terdapat enam (VI) Bab dan masing-masing bab terbagi ke 

dalam Sub-bab, yaitu : 

Bab I adalah pendahuluan, bab ini merupakan gambaran secara umum dari 

seluruh isi skripsi yang mencakup tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II adalah kajian pustaka, yang berisi tentang deskripsi teori, meliputi 

Analisis berpikir , Tahap Berpikir Van Hiele, Indikator tingkat berpikir Van 

Hiele, Kecerdasan Spasial, dan Bangun ruang sisi datar. Penelitian terdahulu 

berisi tentang kajian penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. 

Paradigma penelitian berisi kerangka berpikir dalam penelitian ini.  

Bab III adalah metode penelitian yang berisi tentang rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 



 
 

analisis data, pengecekan keabsahan, dan tahapan penelitian. 

Bab IV adalah hasil penelitian yang berisi tentang paparan data, analisis, 

dan temuan penelitian.  

Bab V adalah pembahasan yang berisi tentang pembahasan kemampuan  

siswa yang dikaitkan dengan teori yang ada. 

Bab VI adalah penutup yakni kesimpulan dari keseluruhan skripsi dan 

saran-saran. 

 


